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BAB I 

PENDAHULUAN 

I. I Latar Belakang 

Pada zaman Kamakura (1192-1333) telah terjadi peristiwa yang sangat dramatis 

selama kepemimpinan Hojo Tokimune yaitu serangan Mongol terhadap Jepang. 

Serangan ini dipimpin oleh Khubilai Khan (1215-1294) yang terjadi di akhir abad ke­ 

13 .  I  

Keadaan Jepang pada abad ke-13 relatif makmur dan tenang, di bawah 

pemerintahan Hojo Tokimune yang sangat dennawan menurut ukuran pada zaman itu. 

Penduduk bertambah, desa mulai tumbuh menjadi kota, perniagaan dengan China 

meningkat dengan membawa kekayaan gagasan-gagasan baru masuk ke Jepang. Juga 

pada pertengahan abad itu, pedoman kehonnatan samurai telah mulai berkembang dari 

seperangkat ikatan kesetiaan feodal menjadi pedoman kesusilaan sangat kuat yang 

sampai kini berpengaruh di Jepang 2 

Meskipun pemerintahan militer telah membawa ketertiban di dalam negen 

Jepang, sementara di seberang laut kekacauan telah meningkat dan akhirnva akan 

Genko: Yamada, The Mongol Invasion of Japan Pendahuluan hal: ii 
'Jonathan Northon L dan para editor Pustak Time Life, Jepang Purba (Abad Besar Manusia) Sejarah 

Kebudayaan Dunia (1983). Hal :  6 1 .  

I  

I  
I  

I  
I  

I  

I  

I  

I  
I  
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menjadi ujian paling berat bagi kasta samurai untuk menjaga tanah airnya Pada awal 

tahun 1200-an, orang Mongolia yang agresif serta kejam mulai keluar dari Asia Tengah 

dalam perang menaklukan daerab baru. Penaklukan yang membuat kecemasan di negeri 

Asia dan akhirnya mengganggu cukup banyak negeri di Eropa Timur. 

Sehingga ha! ini membuat bangsa Jepang semakin cemas, karena melihat tentara 

Mongol melanda China di bawah pimpinan Genghis Khan dan keturunannya. Ketika itu 

Korea pun jatuh ke tangan para penakluk, mereka sadar bahwa serangan terhadap 

Jepang mungkin tidak lama lagi akan terjadi • 

Sebelum melakukan serangan kepada Jepang, Mongol telah melakukan 

penaklukannya yang pertama pada pertengahan abad ke-13. Penaklukan Mongol 

dimulai dari Asia bagian tengah, selatan Rusia, dan tentara mereka juga lebih dulu 

menembus Hongaria hingga laut Adriatik' 

Kekuatan Khubilai Khan mulai muncul di tahun 1260, kekuasaannva yang 

hampir mencapai seluruh benua Eropa. Setelah memperkuat posisinya sebagai kaisar 

Mongol yang agung, kemudian Khubilai Khan merubah perhatiannya kepada Jepang 

bahkan dalam waktu yang sama ia juga menjalankan penaklukan yang terakhir. Jepang 

telah menarik perhatian Khubilai Khan mengenai hasil kekayaan Jepang yaitu emas dan 

mutiara.' 

' a n  ions, The Nobiliy of Failure. Tragic Heroes i iistory of Japan. ha}. i08. 

'Mango'awasion cf Japat" Kcdasha Encyclopedia cf Japan ". {Tkx,yo. '982;Va!: 245 
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Sepanjang sejarah, semenanjung Timur telah menjadi daerah yang sangat 

strategis dan juga teramat penting. Sehingga pasukan Mongol harus menyiapkan diri 

untuk menaklukan Jepang.5 

Untuk menaklukan Jepang, sebelumnva Khubilai Khan memulainya dengan 

mengirimkan utusannya ke Jepang. Utusan Khubilai Khan tersebut datang ke Jepang 

dengan membawa surat atas nama raja agung Mongolia yang ditujukan kepada Kaisar 

Jepang, isi surat tersebut beirsi ancaman Mongol terhadap Jepang. 

Dengan adanya tuntutan yang terdapat dalam surat tersebut, para bangsawan 

yang ada di lstana Kyoto telah siap untuk menyerah. Tetapi shogun Kamakura yang 

dipimpin oleh Hojo Tokimune berterus terang untuk meoolak tuotutan tersebut. Begitu 

juga dengan pendeta Budha dari China selatan yang memberikan nasihat kepada Jepang 

untuk mengabaikan surat yang dikirim oleh Khubilai Khan. 

Bagaimanapun juga ini tidak berarti bahwa Bakufu tidak percaya diri untuk 

mempertahankan negaranya untuk melawan serangan Mongol. Memang ada ketakutan 

dalam diri mereka terhadap serangan Mongol. Mereka memperkuat pertahanan mereka 

di pesisir barat laut di pulau Kyushu, karena Baku fa menolak tun tu tan tersebut, maka 

Mongol menyerang Jepang. Serangan Mongol yang pertama terjadi di tahun I 27 4 

tepatnya di bulan November." 

www.japan. com 
6 

Ibid. 
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I 
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I 
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I 
I 
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Pada saat itu Mongol menurunkan annadanya hampir mencapai 900 kapal dan 

juga termasuk para pengikut yang lebih dari 40.000 pasukan yang merupakan pasukan 

Mongol, China, Jurcben, dan Korea. Annada mereka mengbancurkan pertabanan 

Jepang di pulau Tsushima dan Pulau Iki. 

Pada langgal 18 November mereka tiba di pantai Hakala. Pada hari berikutnya 

Mongol menurunkan pasukan-pasukannya dibeberapa tempat dan menyerang kola 

Hakala. Pasukan berkuda dan persenjataan Mongol luar biasa, tetapi Jepang berusaha 

untuk mempertabankan pulaunya dari serangan Mongol, meskipun Bakufu tidak 

memiliki taktik berperang yang hebat dan juga persenjataan termasuk born dengan daya 

ledak yang hebat. 

Pada malam hari tiba-tiba angin bertiup dengan kencang dan banyak 

mengbancurkan armada Mongol. Badai tersebut telah menenggelamkan 200 kapal dan 

membunuh lebih dari 13 .000 tentara Mongol. Hasilnya sisa tentara Mongol yang ada 

kembali ke Korea, dan berakhir dengan serangan yang gagal.' 

Bakufu menyebut angin yang ajaib itu dengan nama "Kamikaze" (angin 

dewata), yang telab menyelamatkan mereka dari serangan Mongol di tahun 1274. 

Dengan demikian mereka telab selamat karena badai dan membuktikan bahwa Bakufu 

tidak melakukan serangan di daratan maupun di lautan. Tetapi Khubilai Khan beserta 

7 
www.japan.com 
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kaki tangannya tidak menyerah begitu saja, kemudian ia memulai lagi tuntutannya dan 

terns mengirimkan utusannya ke J epang. 

Kemudian pada tahun 1275 Khubilai Khan memperbaharui tuntutannya setelah 

ia menarik kembali ke Mongol perwakilannya yang telah bertugas di Jepang. Di tahun 

yang sama shogun Kamakura mengadakan penyusunan kembali sistem pertahanan 

pantai secara luas menuju bagian barat pantai Honshu, di saat yang bersamaan Mongol 

mengirimkan perwak.ilannya yang terakhir. Kewajiban bagi mereka yang tidak menjadi 

pengikut para prajurit adalah sebagai pengawal bersama Gokenin. 

Sementara itu bersamaan dengan turunnya dinasty Sung dari China pada tahun 

1279, Khubilai Khan mengubah perhatiannya kembali kepada Jepang. Perwakilan 

Mongol yang terakhir untuk Jepang ( 1279) telah ditarik kembali seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya. la telah menyiapkan dengan sunguh-sungguh untuk ekspedisi 

yang baru. 

Tujuh tahun kemudian Mongol melak:ukan serangan yang kedua kalinya di awal 

bulan Juni di tahun 1281. Tetapi Bakufu telah mempersiapkan pertahanannya lebih baik 

dari sebelumnya. Bakufu membangun tembok yang panjangnya hampir 20 km. Tembok 

itu dibangun sepanjang pesisir pantai Hakala. Serangan ini terjadi karena Jepang 

menolak tuntutannya yang kedua dan setelah Khubilai Khan menarik kembali 

perwakilannya." 

Mongoi invasion or Japan, ioc. cit. hai .24% 
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Di serangan yang kedua ini Khubilai Khan mengirimkan pasukan sebanyak 

140.000 dan 150.000 untuk menambah kekuatan Mongol di pantai Hakala, yang 

berangkat dari Korea dan China selatan pada tanggal 23 Juni dan menempatkan 

beberapa pasukannya di beberapa tempat di barat laut Kyushu. 

1.2 Permasalahan 

Dari uraian latar belakang tersebut, permasalahan yang akan diungkapkan 

dalam penulisan skripsi ini adalah mengenai dua serangan yang dilancarkan oleh 

Mongol yang cukup dasyat terhadap Jepang di akhir abad ke 13 Langkah apa yang 

diambil oleh Jepang dalam menghadapi serangan Mongol. 

1.3 Tujuao Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini, adalah untuk menjelaskan mengenai dua serangan 

Mongol yang terjadi di Jepang. Apa yang menjadi penyebab utama munculnya 

serangan dua Mongol tersebut. 
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1.4 Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup penulisan ini menjelaskan mengenai cara Mongol masuk ke 

Jepang untuk pertama kalinya dengan seorang tokohnya yang cukup terkenal di Mongol 

yaitu Khubilai Khan. Apa saja yang dilakukan oleh Khubilai Khan beserta tentaranya 

dan cara Jepang dalarn menghadapi serangan Mongol yang terjadi pada abad ke-13. 

1.5 Metode Peoulisan 

Dalarn penulisan skripsi ini untuk mendapatkan data-data yang diperlukan, 

penulis memusatkan pada penelitian kepustakaan pembahasannya bersifat deskriptif 

analistis. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BABI 

BAB II 

Dalam sistematika penulisan skripsi ini bab-bab yang terangkum meliputi : 

: Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang, 

perrnasalahan, tujuan penulisan, ruang lingkup, metode penulisan dan 

sistematika penulisan. 

Bab ini merupakan isi yang akan menjelaskan tentang asal mula 

berdirinya Mongol dan masuk ke Jepang di abad ke- 13 .  



BAB Ill 

BAB IV 
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Bab ini menerangkan tentang bagaimana Jepang dalam menghadapi 

serangan Mongol yang cukup hebat. 

: Merupakan kesimpulan dari slaipsi ini. 


